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ABSTRAK 

Nama  : Roni Saputra 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul : Pelaksanaan Program Gerakan Infak 1000 sehari di Masjid Al- 

Istiqomah Kelurahan Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pelaksanaan Program Gerakan infak 1000 

sehari yang dilakukan oleh pengurus Masjid Al-Istiqomah Kelurahan Perawang 

Kabupaten Siak Provinsi Riau untuk memakmurkan Masjid. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat dan memahami mengenai Tentang Program 

Gerakan infak 1000 sehari yang dilakukan oleh Pengurus Masjid Al-Istiqomah 

dari bagaimana pelaksaannya, pengorganisasiannya, pengawasannya, dan sasaran 

dari Progam Gerakan infak 1000 sehari tersebut serta Program tersebut 

dilaksanakan dan dijalankan untuk apa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui proses observasi, 

wawancara dan juga di bantu dengan dokumentasi dengan memiliki 5(lima) 

informan dalam penelitian ini, sumber data yang didapatkan ialah hasil dari data 

primer dan juga data sekunder, untuk proses validasi data yang digunakan teknik 

tringulasi, analisis data berlangsung dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, 

tampilan data dan juga penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dari Pelaksanaan 

Program Gerakan infak 1000 sehari dilakukan oleh pengurus Masjid Al-Istiqomah 

dalam proses pelaksanaanya yang dilakukan oleh pengurus agar pemakmuran 

Masjid Al-istiqomah sesuai dengan yang diharapkan oleh pengurus yaitu dari segi 

pembangunan masjid, kajian keagamaan, serta biaya operasional Masjid. 

 

Kata Kunci : Program, Infak,Pemakmuran Masjid  
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ABSTRACT 

Nama : Roni Saputra 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul : Implementation of the 1000 daily infaq movement program at the 

Al-Istiqomah Mosque perawang sub-district, Siak District, Riau 

Province 

This research is motivated by implementation of the 1000 daily infaq movement 

program carried out by the management of the Al-Istiqomah Mosque, perawang 

village, Siak regency, Riau Province to prosper the Mosque. The aim of the 

research is. To see and understand about the 1000 daily infaq movement Program 

carried out by the Al-Istiqomah Mosque Management from how is organized, 

supervised, and the goals of the 1000 daily infaq movement Program and what the 

program is implemented and run for. This type of research is a qualitative 

descriptive research with data collection techniques through the process of 

abservation, interviews, and also assisted with documentation by having 5(five) 

informants in this study, the source of data obtained is the result of primary data 

and also secondary data, for the validation process the data used is the 

triangulation technique, data analysis takes place in the three stages, namely data 

reduction, data display and aslo drawing conclusion. The result of the research 

from the implementation of the 1000 a day infaq movement Program are carried 

out by the management of the Al-Istiqomah Mosque in the implementation process 

carried out by the management so that the prosperity of the Al-Istiqomah Mosque 

is in accordance with what is expected by the management, namely in term of 

mosqur construction, religious studies, and mosque operational costs. 

 

Keyword: program, infaq, mosque prosperity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Secara umum dakwah memiliki arti menyampaikan, mengajak, 

menyeru, manusia pada jalan kebenaran, atau dengan kata lain dakwah 

adalah upaya menegakkan amar makruf nahi mungkar. Dakwah merupakan 

suatu kewajiban bagi umat muslim, kegiatan dakwah dapat dilaksanakankan 

kapan saja, dan dimana saja. Dan oleh siapa saja. Dakwah dapat dilakukan 

secara langsung dan secara tidak langsung. 

Tujuan dakwah adalah untuk mencapai kemaslahatan umat, 

mengarahkan manusia kejalan yang benar dan menjauhkan manusia daris 

segala yang dapat mendatangkan Mudharat bagi dirinya dan murka Allah 

SWT. Mewujudkan kebahagiaan manusia hidup di dunia maupun di akhirat 

merupakan tujuan dari dakwah. Dakwah merupakan aktivitas mengajak 

manusia menuju jalan kebenaran yang di ridhoi oleh Allah SWT.
1
 Adapun 

tujuan dakwah adalah mengubah pandangan manusia  agar dapat menerima 

ajaran islam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

kebahagiaan dalam menjalani kehidupan bisa terwujud. Karena fitrah 

manusia memerlukan suatu kebaikan. 

Dakwah memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat, 

apalagi bagi umat islam. Dengan dakwah, ajaran islam dapat dijelaskan 

kepada masyarakat dan umat sehingga mereka dapat mengetahui perkara 

yang baik dan perkara buruk serta menjauhi hal-hal yang tidak dibolehkan 

oleh Allah SWT.  

Dakwah dapat dilaksanakan secara individu dan bisa juga dilakukan 

oleh suatu kelompok, organisasi, komunitas, atau paguyuban. Rasullloh 

mengajarkan kepada umatnya untuk berdakwah tidak hanya memalui 

perkataan akan tetapi juga dalam bentuk perbuatan atau biasa disebut 

dengan dakwah bil Hal sehingga menjadi yang menjadi objek dakwah pun 

                                                             
1
 Yuda Sastra Janata, dkk, Metode Dakwah Guru Tahfidz dalam membina Akhlak santri 

di rumah Tahfidz, Al-Qur’an Habibah Tapan, Jurnal Of Dakwah, Vol 1, No. 1, 2022. 43. 
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merasakan kesungguhan dalam penyampaian yang tidak hanya berupa kata-

kata tetapi juga berupa tindakan. Salah satu tindakan atau upaya selaras 

dengan Dakwah ekonomi syariah adalah memfungsikan infak dalam 

mensiarkan ekonomi syariah.
2
  

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu(harta) untuk kepentingan orang banyak. Menurut bahasa Infak 

berasal dari kata nafaqa yang berarti keluar. Menurut istilah infaq ialah 

mengeluarkan bagian harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. Seperti menginfakkan harta dijalan Allah atau 

menginfakkan harta untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
3
 

Infak adalah salah satu ibadah yang bisa kita lakukan untuk 

menyempurnakan amalan. Selain menjalankan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan, menunaikan ibadah seperti infak, sedekah ataupun zakat juga 

menjadi salah satu hal yang bisa kita lakukan. Infak merupakan 

mengeluarkan uang secara sukarela yang dilakukan seseorang setiap kali dia 

memperoleh rezeki sebanyak yang dia kehendakinya. Allah SWT 

memberikan kebebasan untuk menentukan jenis harta  maupun berapa 

jumlah yang sebaiknya diserahkan.  

Mengatur perekonomian masjid sebenarnya menjadi tugas pokok dari 

ketua atau bendahara. Perlunya pengaturan khusus dalam bidang ekonomi 

dalam kepengurusan suatu Masjid yang mesti dipertanggung jawabkan 

kepada jamaah dan kepada Allah SWT dan di satu sisi, dan sisi lain  kerena 

manajemen masjid memerlukan uang masuk dan uang keluar. Untuk itu, 

ekonomi masjid mesti dikelola secara baik dan transparan, sehingga tidak 

mengalami ketekoran yang akan berdampak kepada mati surinya kegiatan-

kegiatan masjid tersebut.
4
  

                                                             
2
 Nur Laili, “Memfungsikan infaq dalam Dakwah Ekonomi Syariah”, Kompasiana 18 

november 2018, Di akses dari 

https://www.kompasianaa.com/nurlaili94/564bcf66ff22bd1c048b458e/memfungsikan-infaq-

dalam-dakwah-ekonomi-syariah pada 18 desember 2022. 
3
Tim pengelolaan zis Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota makasar, pedomak praktis 

Zakat,infak dan pengelolaany, (makasar:Baznas Kota makasar, 2016), 37. 
4
Perdamaian, “Etika Manajemen Masjid”,  (solo : pustaka iltizam), 2014. 132. 

https://www.kompasianaa.com/nurlaili94/564bcf66ff22bd1c048b458e/memfungsikan-infaq-dalam-dakwah-ekonomi-syariah
https://www.kompasianaa.com/nurlaili94/564bcf66ff22bd1c048b458e/memfungsikan-infaq-dalam-dakwah-ekonomi-syariah
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Sumber dana masjid berasal dari donator Masjid, kotak amal, infaq, 

shadaqah, wakaf bahkan dari pemerintah. Untuk itu potensi yang cukup 

besar dalam upaya pengembangan dana masjid sebagai langkah 

memakmurkan masjid dan memberdayakan masyarakat juga akan semakin 

baik. Pengembangan ekonomi saat ini digencarkan oleh masyarakat adalah 

terkait ekonomi islam, dan salah satunya diupayakan dengan pengembangan 

ekonomi islam melalui masjid. Potensi dana masjid menjadi peluang dalam 

perputaran kas masjid memalui pengelolaan keuangan dengan 

mengalokasikan dananya terhadap program-program masjid yang 

bermanfaat untuk umat.
5
 

program gerakan infak 1000 sehari disini yang dimaksud adalah infak 

dalam bentuk celengan dimana  tempat menabung atau menyimpan uang 

dengan fungsi yang ditujukan untuk sedekah. Jadi apabila tabungan 

dicelengan sudah terkumpul, orang atau pihak yang yang menyebarkannya 

akan mengutip isinya atau kita dapat memberikanya kapada orang yang 

tepat. 

Tujuan dari dibuatnya program gerakan infak 1000 sehari tersebut 

untuk mempermudah para jamaah dalam beramal dan bersadaqah dan 

meningkatkan kesadaran terhadap jamaah akan shodaqoh dan infak. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pelaksanaan berasal dari kata 

laksana yang berarti menjalakan atau melakukan suatu kegiatan. Sedangkan 

menurut loan L. Herman yang mengatakan definisi program sebagai “segala 

sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan akan mendatangkan 

hasil atau pengaruh “ kalau menurut hasibuan juga mengungkapkan bahwa 

program adalah suatu jenis rencana yang jelas dan kongkret karena di 

dalamnya sudah tercantum sasaran, kebijaksanaan, procedure, anggaran, dan 

waktu pelaksanaan yang ditetapkan. 

Dalam proses pelaksanaan suatu program sesungguhnya dapat 

berhasil, kurang berhasil, atapun gagal sama sekali apabila ditinjau dari 

                                                             
5
Aulian Rahman dkk “Analisis Manajemen Keuangan Masjid dalam Pengembangan 

Dana Masjid”, jurnal pendidikan, vol 4, No 2, 2021 
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wujud hasil yang dicapai atau outcomes. Karena dalam proses tersebut turut 

bermain. terlibat dan terlihat berbagai unsur yang pengaruhnya bersifat 

mendukung maupun menghambat pencapaian sasaran suatu program. 

Tujuan dibuatnya program gerakan infak 1000 sehari tersebut pasti 

berbeda beda dsetiap pengurusan untuk apa dan kenapa program itu dibuat 

dan dilaksanakan juga pasti berbeda. 

Atas pemikiran saya diatas, saya berkesimpulan bahwa penting untuk 

meneliti judul “pelaksanaan program infaq 1000 sehari di Masjid Al-

Istiqomah kelurahan perawang kabupaten siak provinsi riau” fenomena 

pelaksanaan program gerakan infak 1000 sehari dakwah tersebut sangat 

menarik untuk diteliti. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan nampu 

menjadi acuan bagi masjid lain, agar bisa mengetahui atau memberikan cara 

dalam pemakmuran masjid di daerahnya masing-masing. 

Melihat latar belakang dari permasalahn yang penulis sebutkan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dan kemudian 

menuangkan kedalam bentuk penulisan skripsi yang penullis beri judul 

“Pelaksanaan Program infaq 1000 sehari Dimasjid Al-Istiqomah Kelurahan 

Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau” 

 

B. Penegasan Istilah 

Memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak bermaksa ganda 

dan menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka penulis membuat 

penegasan istilah, guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang 

penulis maksud. Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan: 

1. Pelaksanaan program 

Pengertian pelaksanaan program ini adalah kenapa program infak 

1000 sehari ini dibuat dan dilaksanakan, dan kenapa program yang 

dibuat oleh pengurus Masjid tersebut berbentuk celengen dan tidak 

menggunakan alterlatif lain dan hasil dari program tersebut akan 

dialokasikan untuk apa. 
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2. Program gerakan infak 1000 sehari 

Program gerakan infak adalah program yang dibuat dan dilaksanakan 

oleh pengurus masjid Al-Istiqomah  

3. Pemakmuran masjid 

Masjid dalam kepengurusannya harus tahu apa dan bagaimana cara 

untuk memakmurkannya yaitu dalam bidang fisik dan nonfisik. 

Seperti pembangunan, biaya operasional serta untuk menambah 

pemahaman jamaah tentang ilmu beragama dengan malakukan kajian 

keagamaan. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan program infaq 1000 sehari ini dibuat dan 

dilaksanakan dan dampaknya dengan pemakmuran masjid Al-

Istiqomah. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dipaparkan sebelumnya 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kenapa 

program infaq 1000 sehari itu dibuat dan dilaksanakan oleh pengurus 

Masjid Al-Istiqomah Kelurahan perawang kabupateng siak provinsi 

riau. 

2. Kegunaan penelitian 

1) Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan mahasiswi pada jurusan 

Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk masjid 

masjid di daerah-daerah lainnya, sehingga kelak dapat menjadi 

kajian terdahulu bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

kesamaan. 
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3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki. 

E. Sistematika penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang tersistematis, maka penulis 

perlu menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat 

memperlihatkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 

sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian ini serta 

sistematikan penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam bab ini, berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu  dan 

kerangka penelitian. Bab ini menguraikan kajian teori, kajian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka piker 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan    

penlitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data dan informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data serta teknik 

analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum subjek penelitian, 

yang membahas tentang pendeskripsian Masjid sekitar Al-

Istiqomah kelurahan perawang kabupaten siak provinsu riau 

sebagai tempat penelitian, keadaan dan kondisi daerah penelitian 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memaparkan sekaligus menganalisis data yang 

menyangkut tentang kenapa pelaksanaan program celengan warga 

ini dibuat dan dilaksanakan di masjid Al-Istiqomah kelurahan 

perawang kabupaten siak provinsi riau. 



7 

 

 

BAB VI : PENUTUP 

   Pada bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap penelitian 

penelitan terdahulu yang berkaitan dengan yang akan penulis teliti. 

Diantaranya adalaha: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Herdian Kertayasa, dkk dengan judul 

“Implementasi ZIS melalui program Gifara Masjid besar Asy-

Syuhada” menggunakan jenis penelitian metode deskriptif kualitatif dan 

pengabdian masyarakat. dengan cara melakukan sosialisasi, koordinasi, 

penghimpunan dana, dan mendistribusikan beras, dengan hasil dari 

program dan penelitian ini adalah semakin tumbuhnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya melakukan infaq-shadaqah berupa pemberian 

beras. Implikasinya Gifara menumbuhkan kepedulian terhadap sesama 

dengan menyisihkan penghasilan untuk membantu yang lemah sebagai 

pengembangan ekonomi umat. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Bariek Azka Perdana dan Muhammad Zen 

dengan judul “Fundraising Dana Infak dan sedekah dalam 

meningkatkan Kepercayaan Jamaah Masjid” jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah kualitatif dengan teknik analisis data 

deskriptif. Peneliti ini memberika deskriptif dari suatu temuan yang 

diperoleh dari LAZIS MRBJ. Teknik pengumpulan data melalui observasi 

dilapangan, wawancara, dan dilengkapi dengan data dokumentasi. . Hasil 

dari penelitian fundraising dana infak dan sedekah dalam meningkatkan 

kepercayaan jamaah dengan membuat program seperti kajian rutin, 

program anak asuh, program anak yatim, kotak harta riba serta konter 

infak ramadhan dan seluruh program yang dirancang mendapat atensi serta 

antusia dari jamaah yang bisa dibilang cukup tinggi dan hasil 

perolehannya selalu mendapatkan peningkatkan dari tahun sebelumnya. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Zaenul Akhmad dengan judul “Praktik 

manajemen keuangan Masjid dan potensi dana masjid” metode yang 
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digunakan oleh penliti di penelitian ini dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengatahui praktif 

manajemen keuangan dan potensi dana masjid yang memiliki oleh masjid 

yang berada di pinggir jalan raya dan masjid yang berada di pemukiman di 

kota mataram. penelitian ini menunjukkan pengurus masjid baik yang 

berada dipinggir jalan raya maupun didalam pemukiman telah melakukan 

telah melakukan manejeman keuangan masjid dan menggali potensi dana 

masjid secara maksimal walupun masjid dipinggir jalan memiliki potensi 

dana yang lebih besar. Berbagai strategi diterapkan oleh pengurus masjid 

dalam menggali potensi dana untuk melaksanakan seluruh kegiatan di 

masjid ada uang menggunakan strategi menjual Al fatihah, ada yang 

menggunakan strategi door to door dan lainnya.  

4. Penelitian yang ditulis oleh Julianty Ryzkha L. Mossy dengan judul 

“Optimalisasi dana zakat, infak dan sedekah masjid teradap 

pemberdayaan jamaah” tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan 

bentuk pemberdayaan jamaah masjid imam rijali IAIN ambon dan 

mengetahui upaya takmir masjid dalam mengoptimalkan dana zakat, infak 

dan sedekah(ZIS). Metode yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

pendekatan kualitatif dengan data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara takmir masjid. Dengan hasil menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan spiritual keagamaan, pemberdayaan pendidikan, dan 

pemberdayaan sosial masyarakat. daba ZIS dialokasikan untuk 

pelaksanaan program-program optimalisasi pemberdayaan pondok 

pesantren, panti asuhan dan mahasiswa disekitaran masjid yang tidak 

pulang kampung, sedangkan dana infak dan shadaqoh yang diterima di 

oprimalisasikan untuk pemakmuran masjid seperti perbaikan masjid, dan 

dana nonfisiknya dana dari di optimalisasikan untuk memfasilitasi remaja 

masjid yang fungsinya untuk menjaga kebersihan masjid dan program-

program yang dilakukan seperti pengajian, pengkaderan imam, muballiqh 

dan da’i 
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B. Landasan Teori 

1. Pelaksanaan 

George R. Terry mengemukakan 4 fungsi manajemen yang 

terdiri dari planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 

actuating (pelaksanaan/pergerakan), controling (pengawasan).
6
 Pada 

penelitian ini penulis mengambil satu fungsi manajemen yaitu fungsi 

actuating atau disebut juga fungsi pelaksanaan/pergerakan. 

Menurut George R. Terry dalam bukunya principle of 

Management mengatakan bahwa pergerakan atau pelaksanaan adalah 

membangkitkan dan mendorong semua orang atau anggota kelompok 

agar berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan 

yang ingin di capai dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. Maksud Defisini 

diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung kepada 

bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai 

dari tingkat atas,tingkat menengah sampai tingkat kebawah. Segala 

kegiatan harus terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang 

tidak terarah kepada sasarannya hanya akan menjadi pemborosan 

tenaga kerja, uang, waktu, dan materi atau dengan kata lain 

merupakan pemborosan terhadap tools of management. 

Tercapainya tujuan bukan hanya bergantung kepada planning 

dan organizing yang baik saja, melainkan juga tergantung pada 

pergerakan dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanya 

merupakan landasan yang kuat untuk adanya pergerakan yang terarah 

pada sasaran yang dituju. Pergerakan tanpa planning tidak akan 

berjalan dengan efektif kerana dalam perencanaan itu ditentukan 

tujuan, biaya, standar, metode kerja, procedure dan program.
7
 

                                                             
6
 Dr. Candra Wijaya, M. Pd, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan : Perdana publishing, 

2016), 25-26 
7
Novlin Santika Ruth Kumajas, Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa di 

Desa Pinamorongan kecamatan Treran Kabupaten Minahasa Selatan, Jurnal sosial 

Kemasyarakatan, Vol VII, no 110, 2021, 48. 
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Pelaksanaan atau actuating menurut Sukwati, dkk adalah 

penerapa atau implementasi dari rencana yang telah di tentukan. 

Dengan kata lain pelaksanaan merupakan langkah-langkah 

pelaksanaan rencana dalam kondisi yang nyata dan melibatkan 

segenap anggota atau lembaga serta sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui proses 

perencanaan. Istilah melibatkan disini memiliki arti mengupayakan 

atau menggerakan sumber daya manusia yang dimiliki agar mau 

bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara efektif. Dalam 

hal ini dibutuhkan adanya kekuatan yang dapat mengupayakan dan 

menggerakan kegiatan yang telah di rencanakan yang disebut 

kepemimpinan.
8
 

Menutur Van Matter dan Van Muller membatasi pengertian 

pelaksanaan/implementasi yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok-kelompok pemerintah maupun swasta 

yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dalam keputusan-keputusan kebijakan sebelumnya.
9
 

2. Masjid  

Kata “masjid” menurut kamus besar bahasa arab Indonesia yang 

ditulis oleh A.W Munnawir, berasal dari kata “sajada-yasjudu” yang 

berarti membukuk dan hitmat atau bentuk penyerahan lain
10

. Namun 

dalam kamus bahasa Indonesia kata “masjid” berarti rumah tempat 

sholat orang islam
11

. Sedangkan dalam kamus istilah agama dikatakan 

bahwa masjid bearati tempat sujud yaitu tempat orang atau umat islam 

menunaikan ibadah sholat,dan dzikir kepada Allah SWT.
12

 

                                                             
8
Abd. Rohman, M. AP, Dasar-dasar Manajemen, (Malang : Inteligensia Media, 2017), 29. 

9
R. Didi  Djadjuli, Pelaksanaan Pengawasan oleh Pimpinan Dalam Meningkatkan kinerja 

Pegawai. Jurnal pendidikan Fakultas Ilmu Sosialdan Ilmu politik Universitas Galuh, Vol. 1, No. 2, 

Oktober 2017, 566. 
10

 A.W Munawir, kamus Al-Munawir Arab-indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), 610 
11

 WJS. Poerwadarminta, Kamus bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 649 
12

 Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV. Sientarama, 1983), 

213 
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Masjid dapat dijadikan identitas ummat islam, karena masjid 

adalah tempat dimana ummat islam dapat melakukan ibadah. Masjid 

merupakan pranata keagamaan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

spiritual, sosial dan kultural ummat islam. Mengingat fungsinya yang 

strategis, maka perlu dikembangkan sebaik-baiknya, baik segi fisik 

bangunan maupun segi kegiatan pemakmurannya. 

Fungsi dari masjid antara lain sebagai 

1) Tempat ibadah 

2) Tempat konsultasi dan komunikasi  

3) Tempat menambang ilmu atau tempat pendidikan 

4) Tempat memberikan bantuan sosial bagi yang membutuhkan 

5) Tempat memberikan keadilan dalam sengketa  

6) Tempat berkumpulnya umat islam 

7) Tempat menawan harta rampasan perang dan para tahannnya.
13

 

Mengatur perekonomian masjid sebenarnya menjadi tugas 

pokok dari ketua atau bendahara. Perlunya pengaturan khusus 

dibidang ekonomi dalam kepengurusan suatu bada sosial yang mesti 

dipertanggung jawabkan kepada jamaah dan kepada Allah SWT dan 

di satu sisi, dan sisi lain  kerena manajemen masjid memerlukan uang 

masuk dan uang keluar. Untuk itu, ekonomi masjid mesti dikelola 

secara baik dan transparan, sehingga tidak mengalami ketekoran yang 

akan berdampak kepada mati surinya kegiatan-kegiatan masjid 

tersebut. 
14

 

Sumber dana masjid berasal dari donator, kota 

amal,infaq,shadaqah,wakaf bahkan dari pemerintah. Untuk itu potensi 

yang cukup besar dalam upaya pengembangan dana masjid sebagai 

langkah memakmurkan masjid dan memberdayakan masyarakat juga 

akan semakin baik. Pengembangan ekonomi saat ini digencarkan oleh 

masyarakat adalah terkait ekonomi islam, dan salah satunya 

                                                             
13

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet. VIII, 462 
14

 Perdamaian, “Etika Manajemen Masjid”,  (solo : pustaka iltizam), 2014. 132. 
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diupayakan denhan pengembangan ekonomi islam melalui masjid. 

Potensi dana masjid menjadi peluang dalam perputaran kas masjid 

memalui pengelolaan keuangan dengan mengalokasikan dananya 

terhadap program-program masjid yang bermanfaat untuk umat.
15

 

masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh 

menjadi sentral dinamika umat, masjid benar benar berfungsi sebagai 

tempat ibadah dan pusat kebudayaan islam dalam arti luas. Berbagai 

macam usaha berikut ini, apabila benar benar dilaksanakan, dapat 

menharapkan memakmurkan masjid secara material. Pembangunan 

masjid perlu dipelihara sebaiik-baiknya apabila ada yang rusak 

diperbaiki atau diganti dengan yang baru, yang kotor dibersihkan, 

sehingga masjid senantiasa berada dalam keadaan bersih, bagus, indah 

dan terawat. Kemakmuran masjid dari segi material ini mencerminkan 

tingginya kualitas hidup dan kadar imam umat disekitarnya.
16

 

kajian keagamaan dan kegiatan didalam Masjid perlu 

diperbanyak dan ditingkatkan baik menyangkut kegiatan ritual, 

ibadah, sosial, maupun kegiatan kultural. Bentuk dan corak kegiatan 

yang dilaksanakan disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan 

pengurus dan situasi, dan kondisi masyarakat sekitar, kajian dan 

kegiatan yang menarik dan mudah untuk diikuti dapat mengundang 

minat jamaah untuk mendatangi masjid. Kegiatan yang manfaatnya 

dirasakan langsung baik kebutuhan lahir dan batin, mendorong 

mereka untuk tidak segan segan memakmurkan masjid.
17

 

Memakmurkan Masjid salah satunya adalah memelihara, 

memelihara atau operasional dilakukan agar masjid berjalan dengan 

baik salah satu penunjangnya adalaha biaya opersional. Biaya 

operasional digunakan untuk memelihara dan menjaga barang yang 

ada dimasjid agar bertahan lama dan bagus digunakan, operasional 

                                                             
15

Aulian Rahman dkk “analisis manajemen keuangan masjid dalam pengembangan dana 

masjid”, jurnal pendidikan, vol 4, No 2, 2021 
16

 Moh E, Ayub, dkk manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005) hlm 73 
17 Ibid 
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Masjid menjadi tanggung jawab seluruh warga atau jamaah masjid 

tersebut dan di kelola oleh pengurus
18

 

3. Infak  

Secara bahasa infak didalam bahasa Indonesia berarti pemberian 

(sumbangan) harta dan sebagainya untuk kebaikan ummat.
19

 Kata 

infak tersebut berasal dari bahasa arab. Yang berarti sesuatu yang 

habis.
20

 Dalam Al-munjid dikatakan bahwa nafaqa juga berarti dua 

lubang atau berpura-pura didalam agama ia dikenal dengan istilah 

munafiq.
21

 Diuraikan, bahwa infak ini digunakan untuk harta maupun 

barang kepemilikan lain, terkadang dalam bentuk perintah wajib 

ataupun anjuran.
22

 

Menurut Ibn Faris Ibn Zakariyah, kata infak secara bahasa 

mempunyai dua makna pokok, yakni yang pertama adalah terputusnya 

sesuatu atau hilangnya sesuatu, dan yang kedua adalah 

tersembunyinya sesuatu atau samarnya sesuatu.
23

 Dengan demikian 

maka makna yang relevan dengan pengertian disini adalah makna 

yang pertama. Karena pada penelitian ini dalam skripsi ini ialah 

membahas tentang amaliah infak, yaitu mendermakan atau memberi 

kepada sesama.  

Didalam Al-Qur’an dijelaskan tentang keistimewaan berinfak seperti 

di dalam surat Al-Baqarah ayat 261 

                                                             
18 Silvia Mulyasih, pengorganisasian unit pemakmuran Masjid (UPM) keputrian Di Masjid 

Fatimatizzahra Grendeng purwekerto utara, skripsi. (puewokerto: institute Agama Islam Negeri, 
2019), hlm 9 
 

19
W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Balai Pustaka 1989), 

330. 
20

Mahmud Yunus, “kamus arab Indonesia”, (Jakarta : Hidakarya Agung 1992), 463. 
21

Louis Ma’luf, “al-munjid fi al-Lughah”, (Beirut : Dar al-Masyriq 1977), 828. 
22

Ar Ragib al-Asfahaniy, “Al-mufradat fi Garibil Quran”, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, 2005), 

504. 
23

Ibn Fariz Bin Zakariyah “Mu;jam Maqayis al-Lughah”, (mesir : Mustafa al-Baby al-

Halabiy Wa Awladuh, 1972), vol 5, 454. 
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 Yang artinya: 

Perumpamaan orang –orang yang menginfakkan hartanya dijalan 

Allah adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada 

setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatkangandakan (pahala) pagi 

siapa yang dia kehendaki. Allah mahaluas lagi Maha mengetahui. 

Dikutip dari buku Tafsir Ayat-ayat perumpamaan masalah akhlak 

dan aqidah, ayat diatas mengandung makna bahwa seorang muslim yang 

menafkahkan atau menginfakkan hartanya dijalan Allah, maka Allah akan 

memberik balasan atas amalannya dengan ganjaran pahala yang berlipas 

ganda.
24

 

Dan hadist tentang infak yang dirriwayatkan oleh ibnu majah 

“siapa saja yang menafkahkan hartanya dijalan Allah swt, 

kemudian tinggal dirumahnya, maka setiap dirham yang ia infakkan 

menjadi tujuh ratus dirham pahalanya, dan siapa saja yang ikut 

berperang dijalan allah, kemudian menginfakkan hartanya untuk itu, 

maka bagi setiap dirham akan menjadi tujuh ratus kali dirham dihari 

kiamata esok” (HR. Ibnu Majah) 

 

Dari penjelasan diatas, maka dapat penulis jelaskan bahwa infak 

menurut pengertian bahasa adalah pemberian harta benda kepada 

orang lain yang akan habis atau hilang dan terputus dari kepemilikan 

seseorang bagi yang memberi. Dengan ungkapan lain, sesuatu yang 

beralih ke tangan orang lain atau akan menjadi milik orang lain. 

                                                             
24 Nurfajrina Azkia, “ Deretan Dalil Mengenai Infak dengan Ikhlas di Jalan Allah SWT” 

diakses dari https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/hikmah/ziswaf/d-
6342006/deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-
swt/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQIUAKwASCAAgM%3D#amp_tf=Dari%20%2
5-deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt pada tanggal 15 juli 2023 

https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/hikmah/ziswaf/d-6342006/deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQIUAKwASCAAgM%3D#amp_tf=Dari%20%25-deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt
https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/hikmah/ziswaf/d-6342006/deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQIUAKwASCAAgM%3D#amp_tf=Dari%20%25-deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt
https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/hikmah/ziswaf/d-6342006/deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQIUAKwASCAAgM%3D#amp_tf=Dari%20%25-deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt
https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/hikmah/ziswaf/d-6342006/deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQIUAKwASCAAgM%3D#amp_tf=Dari%20%25-deretan-dalil-mengenai-infak-dengan-ikhlas-di-jalan-allah-swt
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Secara terminologi infak memiliki beberapa batasan, sebagai 

berikut: 

1. Infak adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

atau penghasilan untuk seuatu kepentingan yang diperintahkan ajaran 

islam.
25

 

2. Infak berarti mengeluarkan sebagain harta untuk kepentingan 

kemanusiaan sesuai dengan ajaran islam
26

 

3. Mohammad Daud Ali menyatakan bahwa infak adalah pengeluaran 

sukarela yang dilakukan setiap orang, setiap kali ia memperoleh rezki, 

sebanyak yang dikehendakinya sendiri.
27

 

Berdasarkan dari penjelasan dari beberapa pendapat di atas, 

dapat dipahami bahwa infak adalah mendermakan atau memberikan 

sebuah materi yaitu harta benda dijalan Allah SWT kepada orang lain 

yang sesuai dengan keinginan ketika memberikannya, dan semata-

mata hanya mengharap pembalasan atau pahala dari Allah SWT. 

Terkait dengan pengertian infak di atas, maka eksistensi infak, 

zakat dan sedekah jelas memiliki perbedaan. Zakat secara definisi 

membawa arti hak Allah berupa harta yang diberikan oleh seseorang 

kepada orang-orang fakir. Disebut zakat karena didalamnya 

terkandung penyucian jiwa, pengembangan dengan kebaikan-

kebaikan, dan harapan mendapat berkah.
28

 Zakat mempunyai 

nisabnya, sedangkan infak tidak mengenal nisab. Adapun sedekah 

berarti suatu pemberian seorang muslim kepada seseorang secara 

spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu, 

                                                             
25

Didin Hafidhuddin “panduan praktis tentang zakat, infak dan Sedekah”, (Jakarta : Gema 

insani press, 1998), 14-15. 
26

Tim Penyusunan IAIN Syarif Hidayatullah, “ Ensiklopedia Islam Indonesia”, (Jakarta : 

Djambatan, 1992), 422. 
27

Mohammad Dud Ali, “sistem ekonomi islam: Zakat dan Wakaf”, (Jakarta : UI-press, 

1988), 23. 
28

Sayyid Sabiq, fiqih sunnah, vol 2, Terj, abu Syauqina Lc dan abu Aulia Rahma Lc, 

(Jakarta : Tinta abadi Gemilang, 2013), 41. 
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serta suatu pemberian yang bertujuan sebagai kebajikan yang 

mengharapkan ridha Allah SWT.
29

 

5.   Program Gerakan infak 1000 sehari 

Program Gerakan infak 1000 sehari merupakan salah satu 

program yang dibuat oleh pengurus masjid Al-Istiqomah yang 

berbentuk celengan dimaksud adalah celengan tempat menabung  atau 

menyimpan uang  dengan fungsi yang ditujukan untuk sedekah, jadi 

apabila tabungan dicelengan sudah terkumpul, orang atau pihak yang 

menyebarkannya akan mengutip isinya atau kita dapat 

memberikannya kepada pengurus masjid yang tepat. 

Tujuan dibuatnya program celengan  tersebut pasti berbeda beda 

dsetiap pengurusan untuk apa dan kenapa program itu dibuat dan 

dilaksanakan juga pasti berbeda. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran atau kerangka berfikir merupakan landasan dari 

keseluruhan proses penulisan karya ilmiah. karengka berfikir 

mengembangkan teori yang telah disusun dan menguraikan dan 

menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara variable yang 

diperlukan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai factor yang telah didenifisikan sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar 

variable yang akan diteliti nantinya. Tinjauan pustaka menyajikan suatu 

dasar untuk membentuk kerangka teoritik atau kerangka berfikir, 

sedangkan kerangka teoritik menjadi dasar untuk membuat hipotesis.
30

 

kerang teoritik atau kerangka pemikiran adalah kerangka pemikiran 

penulis. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat teori yang menjadi 

kerangka berfikir yang terdapat dalam jurnal penelitian sebelumnya yakni 

penelitian Julianty Ryzkha L. mossy . adapun kerangka berfikir dalam 

                                                             
29

Taufik Abdullah, Ensiklopedia islam, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), vol  4, 

259. 
30

 Eri Barlian, Metodologi penulisan Kualitatif dan kuantitatif, (Padang : sukabumi press, 

2016), 37. 
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Pelaksanaan Program Gerakan 

infak 1000 sehari 

pembangunan Kajian keagamaan operasional 

Pemakmuran masjid 

pelaksanaan Gerakan infak 1000 sehari di masjid Al-Istiqomah Keluraham 

Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerang Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian adalah proses yang dipergunakan untuk hal mengumpulkan 

daan menganalisis sebuah informasi yang didapatlam dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dalam sebuah topik yang diteliti
31

. pada awalnya 

bersumber dari pengamatan kualitatif yang ditentang dengan pengamatan 

kualitatif yang melibatkan penukurantingkat tertentu,  mendefenisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya serta berhubungan dengan orang-orang dalam bahasanya dan 

dalam peristilahannya 

Penelitian ini berjenis diskriptif dan pendekatakan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang 

menggunakan metode dengan mengungkapkan permasalahan untuk 

menggambarkan dan memaparkan berbagai kondisi serta sutuasi yang terjadi 

saat penelitian ini terjadi, menutur bogdan dan taylor yang dikutip oleh imam 

gunawan menyatakan bahwa metode pendekatan kualitatif adalah procedure 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati yang diarahkan pada 

latar belakang dan individu secara holistic. 

Penelitian ini memiliki 2 sumber data yakni data primer yang 

didalamnya terdapat data observasi dan data wawancara, sedangkan data 

sekunder yang terdapat adalah berupa beberapa dokumen-dokumen, 

penelitian akan dilaksanakan di Masjid Al-Istiqomah kelurahan perawang 

kabupaten siak provinsi riau. Informan yang yang akan menjadi sumber data 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni orang-orang yang 

berkaitan langsung dengan tema dari penelitian ini. 

 

                                                             
31

  Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta : Bumi Aksara, 
2013) hal. 79 
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B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di masjid Al-Istiqomah yang terletak di 

jalan raya km 5, kelurahan perawang, kabupaten siak, provinsi riau. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai dengan 

Bulan Juni 2023 

C. Sumber data 

Data merupakan salah satu bagian ataupun komponen dari sebuah riset 

yang artinya jika tidak ada data yang didapatkan maka riset pun tidak akan 

terjadi
32

, sedanngkan sumber data adalah data yang akan peneliti dapatkan 

pada proses penelitian ini, yang tentunya berguna untuk pemaparan 

informasi penelitian diantaranya sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Data primer  

 Data primer dapat di definisikan sebagai data yang diperoleh 

dari sumber pertama, data yang didapatkan ketika peneliti langsung 

kelokasi penelitian untuk mencari fakta yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti dengan melakukan observasi, observasi 

merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 

yang akan diteliti hingga mendapatkan gambaran yang sesuai dengan 

objek penelitian. Terkait dengan penelitian ini data primer didapatkan 

dengan wawancara dan survey langsung kepada informan penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek yang sedang diteliti, dan merupakan data 

tambahan yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

berupa dokumen-dokumen atau jurnal. 

 

                                                             
32

 Husein Umar, Metode penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : raja Grafindo 
Persad, 2005). Hlm. 49 
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D. Informan penelitian 

Pemilihan informan penelitian ialah para informan yang memiliki 

pengetahuan yang cukup dan mendalam serta juga dapat menjelaskan 

keadaan yang sebenarnya mengenai keadaan sesungguhnya dan 

sebenarnya mengenai objek penelitian yang sedang diteliti
33

, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik dimana 

penentuan informan ditentukan oleh beberapa pertimbangan tertentu. 

Informan yang akan menjadi sumber data primer (wawancara) dalam 

penelitian ini adalah direncanakan berjumlah 5 orang informan sebagai 

sumber data data primer yakni  

1. Ketua masjid bapak Abdul Rohim  

2. bendahara masjid bapak Sutiyoso 

3. Ketua Bidang pembangunan Bapak Muhammad Yusuf 

4. Ketua bidang Dakwah Bapak Imam Syafi’i 

5. Gharim Masjid Al-Istiqomah Bapak Mistahar 

 

E. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti untuk penelitiannya, untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian
34

. Peneliti menggunakan beberapa metode yang di 

digunakan dalam memperoleh informasi, sebagai dasar-dasar yang paling 

efektif agar proses melakukan penelitian dapat lebih optimal dan lebih 

real, Teknik yang akan dilakukan dalam beberapa teknik yakni. 

1. Observasi 

Metode obserbasi merujuk pada kegiatan memerhatikan secara 

akurat, mencatat segala fenomena yang ada dan 

mempertimbangkan aspek keterkaitan antara fenomena yang 

terjadu. Ada beberapa syarat observasi dalam penlitian ilmiah 

                                                             
33   Burhan bungin, penelitian kualitatif komunikasi, ekonomi kebijakan public, dan ilmu 
sosial lainnya. (Jakarta : Kencana, 2010) hlm. 138 

34
 Burhan bungi, metodologi Penelitian Kualitatif. (PT. raja Grafindo persada, Jakarta : 

2012), 138. 
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yakni 1) Diabadikan pada pola dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, 2) Direncanakan dam di laksanakan secara teratur dan 

tidak accidental, 3) Dicatat secara sistematis dan, 4) 

Kredibilitasnya diperhatikan dengan data lainnya. Teknik pertama 

yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan observasi tidak langsung 

dengan cara menghubungi pihak terkait dengan penelitia ini. 

Observasi selanjutnya ialah observasi secara langsung yaitu 

observasi yang dilakukan dengan langsung turun kelapangan untuk 

melihat situasi dan kondisi di Masjid Al-Istiqomah dan observasi 

selanjutnya akan dilakukan sesuau situasi dan kondisi yang 

dbutuhkan oleh peneliti. 

2. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu proses Tanya jawab yang 

dilakukan oleh seorang peneliti kepada informannya dengan cara 

berhadap hadapan dan menggunakan alat bantu seperti alat tulis, 

alat perekam, atau alat pendukung lainnya. Pelaksanaan wawancara 

dapat dilakukan secara langsung berhadapan maupun tidak 

misalnya memberikan informan daftar pertanyaan untuk dijawab di 

lain waktu. Pada penelitian ini akan mengadopsi metode 

wawancara in dept interview atau wawancara secara mendalam 

yaitu sebuah proses dan cara dalam mengumpulkan data maupun 

informasi dengan bertatap langsung dengan informan dengan 

tujuan mendapatkan informasi lengkap dan penuh tentang topic 

yang peneliti teliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa peristiwa yang telah berlalu 

yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya momumental 

seseorang. Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi 

adalah dengan cara menghimpun atau mengumpulkan informasi 

yang dapat berupa dokumen tertulis ataupun dokumen informasi 

elektronik. Informasi yang didapat dan ditemukan dari metode 



23 

 

 

dokumentasi dapat berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, artikel online dan lain sebagainya yang tentunya berkaitan 

dengan variable penelitian. 

 

F. Validitas data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang diambil 

dan data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan 

oleh peneliti. Maka data yang abash merupakan data yang sesuai antara 

data yang dilaporkan dengan data yang sebenarnya terjadi dilapangan. 

Pada penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan metode trigulasi yang 

merupakan pembandingan dan pengecekan balik drajat kepercayaan atau 

kebenaran sebuah informasi yang diperoleh melalui alat dan juga waktu 

yang berbeda
35

.  

G. Teknik analisis data 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, analisis data telah dimulai sejak 

peneliti terjun kelapangan saat melakukan pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi. Analisi data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dikelompokan kedalam 

ketegori,daijabarkan dalam urut, melakukan sientesa, susun kedalam pola, 

memilah yang penting dan kemudian menarik kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam 

penerapan teknik analisis data kualitatif deskriptif menggunakan langkah-

langkah seperti data, display, serta penyimpulan. 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan 

kata-kata atau kalimat, kemudia data-data tesebut dianalisis  untuk 

memperoleh kesimpulan. 

 

 

                                                             
35 Lexy J Meleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), hlm.178 
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1. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu proses dari penyerderhanaan serta 

memfokuskan pada hal-hal penting. Proses ini dilakukan oleh penulis 

berlangsung terus menerus saat melakukan penulisan yang akan 

menghasilkan catatan-catatan inti dari  data yang diperoleh peneliti 

dilapangan saat melakukan penelitian. 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah informasi tersusun yang dikumpulkan untuk 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat suatu 

penyajian data, peneliti mengetahui apa yang terjadi dan 

memungkinkan untuk melakukan suatu pada analisis maupun tindakan 

berdasarkan data yang telah didapatkan dari penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan adalah proses tahapan akhir analisi data. Pada tahap ini 

penulis mengarahkan kesimpulan dari kata-kata yang telah diperoleh 

pada penelitia. Kegiatan ini untuk mencari makna yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaaan. Penarikan 

kesimpulan biasanya dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian terhadap makna yang terkandung 

dalam konsep dasar penulisan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

A. Letak Geografis Masjid Al-Istiqomah 

Masjid Al-Istiqomah terletak di jalan raya kilometer 5 Gang istiqomah,  

RT 02, RW 06, Kelurahan perawang, Kabupaten siak, Provinsi Riau. Letak 

Masjid Al-Istiqomah ini berada didalam gang yang tidak jauh dari jalan raya 

yang jaraknya kurang lebih 200 meter dan berada di tengah kota perawang 

setelah taman motuyoko dan sebelum ramayana. 

B. Sejarah berdirinya Masjid Al-Istiqomah 

Masjid Al-Istiqomah adalah satu Masjid yang terletak di jalan raya km. 

5 perawang kabupaten siang, Provinsi Riau. Masjid Al-Istiqomah dahulunya 

dibangun pada tahun 1993 yang berlokasi tidak jauh dari Masjid yang 

sekarang, Masjid Al-Istiqomah ini didirikan ditanah kosong yang dibeli oleh 

masjid yang berukuran keseluruhan 15x15 meter setelah berjalan selama 14 

tahun dan pada kepengurusan selanjutnya atau pada tepatnya tahun 2007 

dipengurusan masjid waktu itu memutuskan untuk membangun masjid baru 

dengan alasan jamaah yang semakin banyak dan tempat ibadah atau Masjid 

tersebut tidak bisa menampungnya lagi. Pada tahun 2007 pengurus membeli 

tanah disebelah masjid dimana pada waktu itu tanah tersebut setengan dibeli 

oleh masjid dan setengah lagi diwakafkan oleh pemiliknya agar dapat 

bermanfaat untuk masyarakat, untuk membangun ulang masjid dari yang lama 

ke yang baru pengurus memiliki perjuangan yang besar memikirkan dana 

dikumpulkan dari membuat program kerja dimana setiap bulan jamaah masjid 

Al-Istiqomah wajib infak sebanyak 30 ribu per rumah, walaupun tidak 

terealisasi program kerja tersebut pengurus akhirnya membuat proposal 

bantuan kepada: pemda kabupten, pemda provinsi dan swadaya masyarakt. 

Akhirnya setelah 4 tahun dibangun Masjid yang sebelum berukuran 15x15 

meter sekerang sudah besar dan megah dengan luas dalam masjid 18x18 meter 

teras luar 2,5x 23 meter dan luas keseluruhan dengan halaman parkir 50x24 

meter dan untuk pembangunan terus dilakukan sampai hari ini dimana penulis 

melakukan penelitian. 
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Masjid Al-Istiqomah dari awal berdiri hingga sekarang telah masuk ke 

kepengurusan yang ke 4 dan  memiliki beberapa aset bangunan diaantaranya, 

rumah bulatan di ditempatin oleh gharim Masjid, gudang yang digunakan 

untuk tempat pos yandu, rumah petak tempat tinggal imam.
36

 

C. Visi dan misi dan tujuan pengurus Masjid Al-Istiqomah 

1. Visi  

Terwujudnya Masjid yang makmur dari pembangunan dan dakwahnya, 

serta mampu melaksanakan fungsinya sebagai pusat ibadah, tempat 

musyawarah mufakat, silahturahmi, pendidikan yang dilandasi oleh 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
37

 

2. Misi  

1) Pembangunan masjid yang rampung 

2) Menyelenggarakan berbagai mazam kegiatan untuk memakmurkan 

masjid 

3) Mewujudkan terkaganya kesucian, kebersihan dan ketertiban 

Masjid 

4) Mewujudkan sebuah masjid yang luas dan mampus bertahan lama, 

serta dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas  

5) Mewujudkan sistem pengelolaan masjid yang modern dan terkini 

6) Menyelenggarakan kegiatan perinadatan, dakwah serta pendidikan 

dalam rangka membimbing umat agar keteguhan iman dan taqwa, 

akhlaqul karimah, kesalihan induvidu dan sosial, semangat 

ukhuwah islamiyah, patriotism, berilmu, patuh pada hukum, dan 

peduli pada lingkungan 

D. Stuktur Kepengerusan Masjid Al-Istiqomah 

 Adapun struktur kepengurusan Masjid Al-Istiqomah kelurahan perawang 

kabupaten siak provinsi riau periode kepengurusan 1442-1444 H/ 2020-2023 M 

diantaranya ialah sebagai berikut:
38

 

                                                             
36 Wawancara dengan Bapak Abdul Rohim, pada 30 mei 2023, Pukul 20.00 WIB di rumah 

Bapak Abdul Rohim 
37

 Data AD/ART Masjid Al-Istiqomah, pada tahun 2020 
38 Data dokumentasi AD-ART Masjid Al-Istiqomah, Tahun 2020 
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Pelindung 

1. Camat Tualang 

2. Kepala KUA Kecamatan Tualang  

3. Lurah Perawang 

4. Ketua RW 05/06 

5. Ketua RT 01, 02, 011 

6. Kelurahan perawang 

Pembina/penasehat 

1. Darwin 

2. Afrijal jafar 

3. Abdul karim 

Pengurus 

Ketua    : Abdul Rohim 

Wakil ketua  : Taslim 

Sekretaris  : Sutiyoso 

Bendahara  : Patria Reno  

Imam Masjid  : Deden Syaifullah 

Imam Masjid  : Abdul Karim 

Imam Masjid  : Jamaludin S.Ag 

Bilal Masjid  : Imam Syafi’I Nasution S.Pd.I 

Bilal Masjid  : Menhardi 

Gharim Masjid : Mistahar 

 

Bidang-bidang  

1. Bidang pembangunan 

Koordinator : Muhammad Yusuf 

Sekretaris : Sutiyoso 

Bendahara : Patria Reno 

Anggotan : Jamaah Masjid Al-Istiqomah 

2. Bidang pendidikan dan Dakwah 

Koordinator : Abdul Karim,  
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  Hj Ermaini  

Anggota : Jamaah Masjid 

3. Bidang Dakwah 

Ketua  : Imam Safi’i Nasution S.Pd.I 

    Latifah Hanum 

4. Bidang perlengkapan 

Koordinator : Sutono 

     : Sugi Hariadi 

Anggota : Jamaah Masjid Al-Istiqomah 

5. Bidang Sosial dan Serikat Tolong Menolong (STM) 

Koordinator : Deden Syaifullah 

Sekretaris  : Wawan Setiawan 

Bendahara  :Lili  

perwakilan :RT 02/ RW 06 :Maulina Zahra 

    RT 01/ RW 05 : Alif 

    RT 011/ RW 05 : Sharbani 

6. Bidang Pengembangan Usaha 

Koordinator : Nur Aidi 

    Mansur 

Anggota  : Jamaah Masjid Al-Istiqomah 

 

7. Bidang olahraga 

Koordinator : Herman 

    Andre saputra 

Anggota : Jamaah masjid Al-Istiqomah 

Berikut tugas pokok dan fungsi para pengurus Masjid Al-Istiqomah 

Kelurahan Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau pada periode 2020-2023
39

 

 

 

 

                                                             
39 Data Dokumentasi AD-ART Masjid Al-Istiqomah, Tahun 2020 
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1. Tugas pelindung 

a. Memberikan perlindungan, pengayoman dan mengarahkan 

penyelenggaraan organisasi ta’mir masjid dalam rangka 

kegiatan kemakmuran masjid Al-Istiqomah 

b. Memberikan arah kebijakan , masukan, dan pertimbangan-

pertimbangan dalam suatu ide dan program dalam 

pengembangan organisasi sesuai Visi dan Misi Dewan 

kemakmuran Masjid Al-Istiqomah 

2. Tugas Pembina/penasehat 

a. Memberikan nasehat-nasehat penting dalam 

penyelenggaraan organisasi Dewan Kemakmuran Masjid 

dalam rangka kegiatan Kemakmuran Masjid Al-Istiqomah 

b. Memberikan saran dan masukan kepada pengurus Masjid 

sebagai ta’mir Masjid atas kegiatan strategis 

penyelenggaraan idarah (administrasi, imarah (ibadah dan 

Dakwah) serta Ri’ayah (pembangunan) masjid Al-

Istiqomah 

c. Melakukan pengawasan dalam penyelenggaraan ta’mir 

masjid sesuai dengan kaidah organisasi yang sehat serta 

penyelenggaraan ibadah dan Dakwah sesuai dengan kaidah 

syariah ahlus-sunnal wal jamaa’ah 

3. Tugas ketua 

Mempimpin jalannya organisasi Masjid Al-Istiqomah 

secara keseluruhan dalam penyelenggaraa, serta melakukan 

upaya-upaya untuk peningkatan kualitas dan kuantitas jamaah, 

bertindak untuk dan atas nama Majisd Al-Istiqomah dalam 

melakukan hubungan keluar organisasi bial instansi pemerintah, 

Dewan dakwah, MUI, MDI, dan para pemangku kepentingan 

lainnya. Antara lain: 
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a. Perencanaan dan penyusunan program kerja tahunan serta 

perencanaan untuk kegiatan pada momentum hari besar 

islam. 

b. Pengorganisir segala sumber daya yang dimiliki masjid Al-

Istiqomah termasuk sumber data jamaah dan staf 

kepengurusan Masjid dalam menjalankan berbagai kegiatan 

yang ada. 

c. Memberikan arahan dan pentunjuk sesuai dengan 

bidangnya untuk melakukan kegiatan kemakmuran masjid 

sesuai dengan rencana yang telah disiapkan. 

d. Penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pelayanan jamaah 

sehari-hari maupun momentum hari besar islam. 

e. Penyelenggara pendidikan rohani kepada jamaah. 

f. Penyelenggaraan pemeliharaan, pembangunan sarana 

prasarana secara keseluruhan serta mengelola keuangan 

masjid dari donator tetap dan donator tidak tetap. 

g. Pengawasan atas keamanan dan ketertiban kegiatan masjid 

secara keseluruhan termasuk pencegah terhadap tindakan-

tindakan yang dapat merusak citra masjid dan umat islam. 

h. Melaporkan seluruh perkembangan, program masjid dan 

betanggung jawab kepada jamaah melalui rapat forum 

jamaah. 

4. Tugas wakil ketua 

a. Berkerja sama dengan ketua dalam pembinaan kegiatan 

Masjid 

b. Melakukan evaluasi rencana dan pertanggungjawaban. 

c. Siap menjadi wakil atau pengganti manakala ketua 

berhalangan hadir dalam menjalakan kegiatan. 

d. Mengambil alih tanggung jawab masjid manakala ketua 

tidak bertanggungjawab atau ketua tidak ada kabar saat 

melaksanakan kegiatan. 
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e. Memnerikan masukan dan Usulan kepada ketua mengenai 

persoalan-persoalan yang ada Hubunganya untuk kemajuan 

Masjid  

f. Wakil mendampingi ketua setiap kegiatan berlangsung. 

g. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada ketua. 

5. Tugas sekretaris 

a. Mengatur pertemuan turin rutin pengurus dan yang tidak 

rutin yang diperlukan di DKM Masjid Al-Istiqomah 

b. Melaksanakan dan mengontrol seluruh proses administratif 

baik pengurus DKM, jamaah maupun instasi luar, antara 

lain: 

I. Membuat surat (undangan, mandat, keterangan, dan 

lain sebagainya), 

II. Mendistribusi undangan ke para jama’ah atau yang 

ingin di undang 

III. Membuat daftar hadir pertemuan dan mencatat hasil 

dari setiap musyawarah yang dilakukan  

c. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya 

kepada ketua DKM 

d. Menyampaikan informasi setiap kegiatan disemua bidang 

di masjid Al-Istiqomah 

e. Pemanfaatan teknologi informasi untk sosialisasi kegiatan 

masjid dan sarana penyampaian informan, saran dan usul 

dari para jama’ah 

6. Tugas bendahara 

a. Merencanakan keuangan DKM untuk berbagai kegiatan 

baik operasional maupun pembangunan serta penyusun 

perhitungan rencana/prakiraan penerimaan dan 

pengeluarannya. 
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b. Merencanakan dan mengendalikan pengeluaran dalam 

rangka kegiatan operasional yang dilakukan oleh masing-

masing bidang. 

c. Merumuskan usulan standar biaya khotib, penceramah, 

uang duka dan santunan lainnnya, dengan 

mempertimbangkan kondisi keuangan yang ada untuk 

mendapat persetujuan ketua pengurus 

d. Mengkomplikasi laporan keuangan dari masing-masing 

bidang penyelenggara kegiatan sebagai satu kesatuan dalam 

laporan keuangan organisasi DKM secara keseluruhan 

e. Menatausahakan dan mempertanggungjawabakan seluruh 

pengelolaan keuangan kepada jamah masjid melalui ketua 

DKM. 

f. Membantu ketua DKM dalam mengumngkan posisi 

keuangan secara periodic kepada jamaah masjid 

7. Tugas Gharim Masjid 

a. Menjaga waktu shalat dan mengumandangkan seruan adzab 

dan iqamah setiap waktu sholat fardhu serta memberikan 

kesempatan kepada jamaah apabilan mengingingkan adzan 

atau iqamah. 

b. Sebgai imam pengganti apabila imam rawatib sedang 

berhalangan hadir. 

c. Membantu pelaksanaan Ibadan sholat, zakat, qurban, dan 

santunan anak yatim dan duafa. 

d. Menjaga kebersihan dan kerapihan Masjid setiap saat. 

e. Menjaga perlengkapan/ investaris Masjid agar tetap 

berfungsi dengan baik. 

f. Membersihkan perkarangan dan lingkungan Masjid agar 

indah dan asri. 

g. Melaporkan kepada ketua Masjid jika ada jamaah yang 

menggunakan fasilitas Masjid untuk itikaf atau pengajian. 
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h. Membantu kelancaran kegiatan kegiatan rutin di masjid. 

i. Dan melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan tugasnya kepada ketua. 

8. Tugas bidang pembangunan 

a. Membuat kontuksi bangunan, desain gambar dan rencana 

anggaran belanja. 

b. Merencanakan, mengatur, dan memantau segala kegiatan 

pelaksanaan proses renovasi masjid 

c. Menentukan kenis kriteria tenaga, bahan, dan jumlah 

kebutuhan yang terkait dengan progress renovasi masjid. 

d. Berkoordinasi dengan bendahara terkait dengan 

pembelanjaan. 

e. Berkoordinasi dengan bidang-bidang lain sesuai kebutuhan. 

f. Menyediakan sumbar daya fisik sesuai kebutuhan. 

g. Mengendalikan pengiriman dan penyimpanan material dan 

alat. 

h. Mengendalikan pasokan sumber daya fisik. 

i. Memcatat keluar masuk barang yang dipergunakan dalam 

renovasi masjid. 

j. Melaporkan dan mempertanggung-jawabkan pelaksanaan 

tuagsnnya kepada ketua. 

 

9. Tugas bidang pendidikan 

a. Merencanakan, melaksanakan, mengontrol, dan 

mengevaluasi kegiatan yang bersifat pembinaan , ilmu 

agama, pengetahuan umum dan sosial kepada anak-anak 

sampai dengan usia remaja melalui TPA, TPQ, dan rumah 

Qur’an secara rutin yang dilakukan di masjid Al-Istiqomah 

b. Menyediakan tenaga guru yang kompoten 

c. Melakukan perbaikan kualitas pengajaran di TPA, TPQ, 

dan rumah Qur’an . 
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d. Membuat dan mengembangkan program lain yang sesuai 

untuk anak-anak. 

e. Melaporkan dan mempertanggung-jawabkan hasil kerjanya 

kepada ketua. 

10. Tugas bidang Dakwah 

a. Merencanakan, melaksanakan, mengontrol, dan 

mengevaluasi kegiatan dakwah dalam rangka pembimanaan 

imam, terbiyah dan pembinaan jamah seperti, tausiah rutin, 

kajian regular 

b. Bersama ketua dan sekretaris dan pengurus lainnya 

mengevaluasi seriap kegiatan dakwah yang sudah 

dilaksanakan serta mengembangkan metode yang lebik 

cocok untuk para jamaah. 

c. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat peningkatan 

kualitas keimanan pengetahuan ahma bagi jamaah. 

d. Mengatur dan membuat jadwal sholat wajib 5 waktu. 

e. Melaporkan dan mempertanggung-jawabkan hasil kerjanya 

kepada ketua masjid. 

11. Tugas bidang perlengkapan 

a. Merencanakan, mengatur, dan menyiapkan peralatan yang 

meliputi 

1) Menginvestasikan harta kekayaan masjid. 

2) Menyiapkan pengadaan peralatan untuk kelancaran 

kegiatan masjid. 

3) Mendata barang-barang yang rusak atau hilang dan 

menyusun rencana pengadaannya atau penggantinya 

serta 

4) Mengatur dan melengkapi serana dan prasarana 

masjid. 

b. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada ketua. 
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12. Tugas bidang sosial dan serikat tolong menolong (STM) 

a. Mendata warga jamaaah masjid yang ingin mendaftar 

b. Menyiarkan kepada warga setempat jika ada yang 

meninggal 

c. Menyiapkan hal yang diperlukan jika jamaah ada yang 

meninggal meliputi: 

1) Menyiapkan ambulance 

2) Menyiapkan lokasi tempat yang akan dikuburkan 

3) Menyiapkan alat mandi jenazah, kain kafan serta 

kayu untuk dikuburkan. 

4) Menyiapkan makanan untuk warga atau keluarga 

yang anggota keluarganya meninggal. 

d. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada ketua. 

13. Tugas bidang pengembangan usaha 

a. Menginnvestasikan kekayaan masjid 

b. Membuat kegiatan yang menguntungkan masjid  

c. Melaporkan dan mempertanggujawabakan pelaksanaan 

tugasnya kepada ketua 

14. Tugas bidang olahraga 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang olahraga 

b. Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan bidang olahraga 

c. Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan bidang 

olahraga 

d. Pengelolaan dan fasilitasi kegiata di bidang olahraga 

e. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksaanya 

tugasnya kepada ketua. 
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E. Program kerja pengurus Masjid Al-Istiqomah 

Berikut merupakan program kerja dari pengurus Masjid Al-

Istiqomah kelurahan perawang, Kabupaten Siak, Provinsi Riau:
40

 

1. Depot air minum 

Masjid Al-Istiqomah memiliki usahan yang dijalan oleh para 

pengurus yang berupa depot air minum isi ulang dimana hasil dari 

penjualan air tersebut bagi hasil antara operasional usaha tersebut, 

upah yang menjalankannya dan untuk kas masjid. 

2. Gerakan infak 1000 sehari  

Program ini ditujukan kepada masyarakat atau jamaah Masjid Al-

Istiqomah untuk berinfak dari rumah dan dana yang berhasil 

dikumpulkan digunakan untuk memakmurkan masjid. 

3. Minyak bekas 

Program ini ditujukan kepada masyarakat atau jamaah Masjid Al-

Istiqomah untuk tidak membuang minyak goreng sisa hasil masak 

mereka dan akan dikumpulkan dalam wadah yang sudah disiapkan 

oleh pengurus masjid dan akan  dijual ke tempat pengepul, dana 

yang terkumpul akan digunakan untuk pembangunan masjid. 

4. Jum’at berkah 

Program ini tujukan kepada jamaah masjid Al-Istiqomah 

khususnya laki-laki yang sholat jum’at, para pengurus akan 

menyiapkan makanan atau minuman untuk para jamaah, dana yang 

digunakan berasal dari uang kas Masjid dan swadaya Masyarakat. 

 

5. Kupon infak pembangunan 

Program ini ditujukan kepada masyarakat atau jamaah Al-

Istiqomah yang ingin berinfak khusus ditujukan untuk 

pembangunan masjid, biasanya program ini akan dijalan selama 

bulan puasa sampai sebelum lebaran Idul fitri. 
                                                             

40
 Wawancara dengan Bapak Abdul Rohim, pada 30 mei 2023, Pukul 20.00 WIB di rumah 

Bapak Abdul Rohim 
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6. Kredit Qur’ban 

Program ini tujukan kepada masyarakat atau jamaah Masjid Al-

Istiqomah yang ini ber-Qur’ban dimana bisa mengansur dari awal 

tahun agar tidak saat hari raya haji tidak sulit membayarnya, 

program ini dilakukan melihat jamaah yang kesulitan membayar 

uang Qurban di dekat dekat hari raya nya. 

7. Serikat tolong menolong (STM) 

Program ini dibuat untuk masyarakat atau jamaah Masjid Al-

Istiqomah, dengan iuran 5 ribu setiap rumah yang ingin daftar ke 

serikat tolong menolong dana yang terkumpul akan digunakan 

untuk orang atau keluarga yang sedang mengalami musibah 

meninggal, dengan menyediakan kebutuhan apa saja sampai 

dikuburkan dari: kain kafan, tempat mandikan, kayu penutup 

kuburan, ambulance, makanan untuk para ziarah. 

8. Pengajian  

Pengajian yang rutin diadakan setiap malam selasa atau malam 

jumat yang Masjid Al-Istiqomah berguna untuk lebih 

meningkatkan kesadaran beragama dalam aspek wawasan dan 

peningkatan sikap. 

9. Pendidikan  

Program pendidikan yang dilakukan oleh pengurus masjid Al-

Istiqomah berupa Taman Pendidikan Qur’an, dan silat dibuat oleh 

pengurus agar anak anak yang berada dikawasan Masjid Al-

Istiqomah menjadi anak shole dan sholehah dan menjadi anak yang 

penerus kelak. 

10. Majelis Taklim 

Program ini ditujukan kepada masyarakat atau jamaah Masjid Al-

Istiqomah khususnya untuk perempuan, dengan melakukan 

pengajian setiap minggunya, gotong royong memasak dan lain 

sebagainya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti akan memberikan kesimpulan bahwa Pelaksanaan Gerakan infak 1000 

sehari Kelurahan Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau bahwa: 

Dalam pelaksanaan Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut di 

masjid Al-Istiqomah dilatarbelakangi oleh pemasukan kas masjid yang belum 

maksimal karena tidak berjalannya program yang di buat pengurus serta tidak 

adanya bantuan dri pemerintah dalam pembangunan pengurus berusahan agar 

masjid Al-Istiqomah agar menjadi masjid yang bagus maka program gerakan 

infak 1000 sehari tersebut dibuat dan dilaksanakan oleh pengurus. 

agar berjalan lancar  pelaksanaan program tersebut dan dengan melihat 

sasaran untuk program yang besar dilingkungan Masjid Al-Istiqomah serta 

melakukan pengawasan agar Program Gerakan Infak 1000 sehari tersbut 

berjalan lancar agar pemakmuran Masjid juga dapat terus ditingkatkan yaitu 

dengan 

 Berdasarkan pembangunan Masjid Al-Istiqomah, dimana pembangunan 

masjid yang membutuhkan dana yang sangat besar mengingat ukuran masjid 

yang berukuran 50 x 24 meter dan tidak adanya bantuan dari pemerinta dalam 

beberapa tahun terahir membuat pengurus membuat Program Gerakan infak 

1000 sehari diwilayah Masjid Al-Istiqomah untuk memaksimalkan infak para 

jamaah agar pembangunan tidak tidak berhenti dilakukan.  

Beberapa tahun setelah berjalannya Program Gerakan infak 1000 

sehari pembangunan dimasjid Al-Istiqomah banyak yang sudah selesai dari: 

gapura masjid, pengecoran teras 4 sisi, lapangan, rumah imam, gudang dan 

banyak lainnya 

 Bersarkan kajian keagamaan, kajian keagamaan dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman beragama para warga atau Jemaah Masjid Al-

Istiqomah sebelum Program Gerakan infak 1000 sehari dilaksanakan Kajian 

keagamaan di Masjid jarang dilakukan karna tidak adanya donator namun 
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setelah Program Gerakan infak 1000 sehari dilaksanakan kajian keagamaan 

banyak dilakukan tidak terlepas dari memperingati hari hari besar islam saja 

namun pada hari hari biasa juga sering dilakukan seperti pengajian setiap 

malam selasa, pangajian subuh dan sarapan bersama setiap hari sabtu, majelis 

taklim untuk ibuk-ibuk, hal tersebut dilakukan oleh pengurus agar masjid 

semakin ramai jamaah yang datang karna acara yang semakin banyak,  

Berdasarkan operasional masjid, seperti yang kita tahu masjid yang 

berjalan dengan lancar tidak terlepas dari namanya biaya operasional, biaya 

opesional sengat penting agar aktivitas masjid berjalan lancar dan jamaah 

nyaman saat beribadah, biaya opersional juga ditentukan oleh luas Masjid 

tersebut, semakin besar bentuk masjid maka biaya operasional semakin besar. 

setelah Program Gerakan infak 1000 sehari dilaksanakan biaya operasional di 

Masjid Al-Istiqomah semakin mudah untuk didapatkan tidak menunggu-

nunggu lagi. 

B. SARAN  

Berkenaan dengan penelitian ini, selanjutnya peneliti akan memberikan saran 

yaitu sebagai berikut. 

1) Pengurus Masjid Al-Istiqomah kelurahan Perawang Kabupaten Siak 

Provinsi Riau diharapkan dapat terus mempertahankan Program 

Gerakan infak 1000 sehari sampai dengan kapanpun. 

2) Pengurus Masjid Al-Istiqomah diharapkan membuat kajian keagamaan 

dengan tema keutamanaan berinfak dan berzakat agar Program Infak 

1000 sehari tersebut terun berjalan lancar. 

3) Pengurus Program Gerakan infak 1000 sehari diharapkan agar 

membuat SOP Standar Operasional Prosedur dan lebih penting dalam 

anggota yang mengutip tidak yang punya kesibukan lain agar 

pengumpulan infak Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut tidak 

lewat dari tanggal yang ditentukan diawal. 
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LAMPIRAN I 

Hasil Wawancara dengan Narasumber 

P = Peneliti 

N = Narasumber 

 

P: bagaimana latar belakang Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut  

    dibuat dan dilaksanakan 

N : latar belakang program gerakan infak 1000 sehari ini dibuat kerena 

kurang  

 efektifnya program infak wajib bagi jamaah sebanyak 30 ribu sebulan 

sekali dan tidak adanya dana dari pemerintah untuk pemakmurah 

masjid serta tidak strategisnya lokasi masjid atau tidak berada di tepi 

jalan raya membuat para pengurus berfikir bagaimana memaksimalkan 

daya infak para jamaah dengan berkaca dengan program yang dijalan 

oleh masjid yang ada dipulau jawa membuat kami para pengurus ber-

inisiatif mengikuti program tersebut karena dinilai efektif dan efisien di 

masjid yang ada di jawa tersebut 

P : kenapa pengurus memberi nama Program tersebut adalah Gerakan 

infak 1000 sehari 

N : program ini walapun disebut infak 1000 sehari aslinya namanya infak 

tidak mungkin dipatokkan berapa harus dikasih, namun program ini 

dibuat karena ibu-ibu atau bapak-bapak yang sering berbelanja kepasar 

atau supermarket buasanya ada sisa uang koin yang berceceran 

makanya program tersebut dibilang gerakan infak 1000 sehari 

P : bukannya infak itu tidak di bisa dipatokan berapa ya dalam kita mau 

beramal 

N : “walapun nama program ini gerakan infak 1000 sehari namun aslinya 

tidak ada minimal atau makmisal yang harus di isi oleh warga atau 

jamaah semua tergantung keiklasan jamaah itu sendiri dalam berapa 

yang di isi kedalam wadah yang telah disediakan oleh para pengurus 



 

 

Masjif banyak dan sedikitnya infak yang diberi oleh warga atau jamaah 

masjid Al-Istiqomah kami terima demi memakmurkan Masjid 

P : pada pelaksanaan Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut tempat 

atau wadah yang digunakan apa? 

N : wadah yang digunakan untuk menampung infak tersebut berupa 

kaleng, seperti kaleng celengan karna tidak besar dan mudah disimpan 

oleh warga dirnumah mereka 

P : sasaran dari Program gerakan infak 1000 sehari tersbebut siapa saja? 

N : sasaran program Gerakan infak 1000 sehari ini di khususkan untuk 

warga atau jamaah Masjid Al-istiqomah yang ingin mengikuti program 

tersebut namun lebih dikhususkan kepada warga atau jamaah yang 

tinggal menetap disana atau warga yang sudah tinggal disana yaitu 

dalam ringkup 3 RT 

P : kenapa Program warga yang tidak menetap tidak dikasih dan warga 

yang diluar dari wilayah masjid tidak ikutkan? 

N : program tersebut sebernya tidak dibuat khusus untuk warga yang 

menetap saja, warga yang tinggal sementara atau mengontrak boleh saja 

ikut atau warga yang jauh dari lingkungan masjid namun kebanyakan 

warga yang tinggal sementara atau mengontrak yang ikut dalam 

program Gerakan infak 1000 sehari terkadang tiba tiba pindah tanpa 

memberi kabar dan kaleng yang diberikan kepada jamaah tersebut juga 

ikut terbawa dan tidak dikembalikan kepada pengurus, sedangkan yang 

warga jauh dari lingkungan Masjid Al-Istiqomah tidak terjangkau oleh 

petugas yang mengutip infak tersebut dan dinilai tidak efisien. 

P : apakah pada awal pelaksanaan Program Gerakan infak 1000 sehari di 

masjid Al-Istiqomah langsung di laksanakan tanpa ada musyawarah 

dengan para jamaah? 

N : tentu tidak, gak mungkin kami sebagai pengurus membuat program 

yang belum pernah dijalankan sebelumnya langsung saja tanpa adanya 

pemberitahuan atau musyawarah dengan jamaah itu sendiri, sebelum 

program ini dimulai kami melakukan kajian keagamaan sebanyak 2 kali 



 

 

dalam seminggu dan kami meminta ustadz yang mengisi kajian tersebut 

memuat topic tentang keutamaan bersedekah dan berinfak untuk 

memakmurkan Masjid disela sela ustadz tersebut memberitahu 

keutamaan berinfak kami juga langsung memperkenalkan program 

yang ingin kami jalankkan tersebut 

P : bagaimana sistem pelaksanaan Program Gerakan infak 1000 sehari 

tersebut? 

N: sistem yang kami gunakan dalam menjalankan program Gerakan infak 

1000 seharii ialah, kaleng yang sudah kami sebar atau yang sudah kami 

bagikan kepada warga atau jamaah Masjid terssebut akan setelah 

kurang lebih satu(1) bulan akan petugas yang datang kerumah masing 

masing warga atau jamaah yang akan mengutip infak yang telah 

dimasukan kedalam wadah atau kaleng yang telah diletakan dirumah 

warga selama sebulan tersebut, namun yang akan diambil kalengnya 

dan akan diganti yang kosong saja kalengnya dan akan begitu terus 

sampai selesai 

P : bukannya tidak efisien jika mengganti kaleng kosong dan membuka 

kaleng infak tersebut ditempat lain, bukankah itu jadinya memakan 

waktu? 

N : karena program Gerakan infak 1000 ini masih disebut infak yang bisa 

dibilang sukarela kami para pengurus juga memikirkan perasaan para 

warga atau jamaah tersebut jika kita membuka kaleng didepan jamaah 

itu secara langsung, tidak tersinggung jika dia orang kaya isi kalengnya 

banyak namun jika jamaah itu tidak banyak berinfak dia akan merasa 

tersinggung dan malu jika isi kalengnya sedikit maka dari itu kami dari 

pengurus memutuskan untuk tidak membuka langsung kaleng tersebut 

didepan para jamaah dan memilih membukanya ketika sudah berada 

agak jauh dari rumah warga atau jamaah tersebut 

P : bagaimana pengawasan dalam Pelaksanaan Program Gerakan infak 

1000 seheari terbesebut? 



 

 

N : dalam hal pengawasan Program Gerakan infak 1000 sehari ini saya 

selaku ketua masjid ikut andil dengan melakukan survey kelapangan 

dan melihat bagaimana jalannya program tersebut dilapangan dan jika 

saya tidak bisa ikut biasanya sekretaris Masjid yang turun serta ikut dan 

melihat langsung bagaimana program tersebut jalan dilapangan, 

tentunya karna masjid AlIstiqomah ini dalam cangkupan 3 Rt dan 

lumayan besar kami juga meminta bantuan ke ketua Rt setempat untuk 

melihat jalanya Progran Gerakan infak 1000 sehari tersebut apakah ada 

masalah ada tidaknya diwilayah Rt mereka 

P : dalam pelaksanaan Program pasti ada namanya pelaporan, bagaimana 

pelaporan Program tersebut 

N : untuk laporan hasil dari Program Gerakan Infak 1000 sehari tersebut 

akan kami laporkan ke warga atau jamaah Masjid AlIstiqomah karna ini 

infak dari warga atau jamaah pastinya jamaah berhak tahu juga berapa 

hasil yang didapatkan, untuk setiap pengumpulan infak akan dilaporkan 

media elektronik seperti WhatsApp Grup Masjid Al-Istiqomah dan 

papan tulis pelaporan keuangan masjid dan dana yang didapatkan tiap 

RT akan dibedakan, sebelumnya pelaporan hasil infak Program 

Gerakan Infak 1000 sehari ini di umumkan pada saat sebelum khatib 

naik mimbar saat sholat Jum’at, namun setahun terakhir cara tersebut 

tidak lagi dilakukan 

P : kenapa pelaporan menggunakan media WhatsApp dan papan tulis 

sebagai media paloporan? 

N : kami membuat grup WhatsApp Masjid Al-Istiqomah karena dinilai 

mudah untuk memberikan informasi, tidak hanya tentang program 

Gerakan Infak 1000 sehari ini saja tapi program yang lain juga, 

WhatsApp grup cukup bagus karena jamaah Masjid AlIstiqomah yang 

banyak karena dari lingkup 3 RT. Tapi kami juga menginformasikan 

Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut dengan media papan tulis 

karena untuk pelaporan dan pembukuan dana infak yang masuk dan 

keluar setiap minggunya 



 

 

P : Program Gerakan infak 1000 sehari tetsebut dibuat dan dilaksanakan 

untuk apa? 

N: infak yang berhasil di kumpulkan dari Program Gerakan infak 1000 

sehari ini kami kelola untuk pemakmuran Masjid AlIstiqomah tersebut 

dari hal pembangunan Masjid yang terus kami gencarkan setiap tahun-

nya, kajian keagamaan yang kami lakukan setiap seminggu sekali agar 

masjid juga yang namanya kegiatan agar kosong dan hanya menjadi 

tempat sholat 5 waktu saja, dan operasional masjid dari hal: listrik, 

kebersihan sampai yang lainnya, serta untuk honor gharim masjid juga 

P : apakah masjid Al-Istiqomah dalam tahap pembangunan? Dan dari 

mana saja dana yang didapatkan untuk membangun tersebut sebelum 

adanya Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut? 

N : karena masjid Al-Istiqomah ini masih belum lama berdiri, 

pembangunan untuk jadi masjid yang sudah kami konsepkan atau 

ekspetasi kami sebagai pengurus masih yang belum selesai ditambah 

pemerintah dalam beberapa tahun terakhir tidak ada membantu dalam 

anggaran, dan pembangunan hanya memanfaatkan anggaran dari 

swadaya warga atau jamaah Masjid Al-Istiqomah 

P : apakah semenjak Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut 

dijalankan masjid Al-Istiqomah semakin makmmur dalam segi 

pembangunan? 

N : untuk pembangunan masjid Al-Istiqomah setelah program Gerekan 

infak 1000 sehari ini direalisasikan pembangunan masjid semakin 

sering dilakukan dalam beberapa tahum terakhir karna anggaran masjid 

danh asil dari Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut berjalan 

lancar 

P : bagaimana pembandingan pembangunan masjid Al-Istiqomah sebelum 

dan sesudah adanya Program Gerakan infak 1000 sehari bagaimana 

pak? 

N: alau untuk pembandingan pembangunan Masjid sebelum dan sesudah 

Program Gerakan infak 1000 tersebut direalisasikan, untuk dulu atau 



 

 

sebelum program Gerekan infak 1000 sehari tersebut ada pembangunan 

masjid jarang dilakukan atau nunggu anggaran dari swadaya 

masyarakat terkumpul baru akan dilakukan pembangunan dan itupun 

butuuh waktu lama, sedangkan setelah Program infak 1000 sehari ini 

dijalankan pembangunan masjid bisa tiap bulan dilakukan dan gotong 

royong juga sering pengurus adakan untuk mehemat biaya upah tukang 

P : selama 3 tahun Program Gerakan infak 1000 sehari dijalankan di 

Masjid Al-Istiqomah apa saja yang sudah dibangun? 

N : selama 3 tahun terakhir pembangunan sangat banyak dilakukandari 

pembuatan gapuran masjid, pengcoran teras masjid dari 4 sisi, 

pengecoran lapangan, pembuatan gudang, pembuatan tempat tinggal 

imam, pembuatan parkiran, dan yang terakahir dibuat loker 

penyimpanan tempat helm dan jaket 

P : kenapa kajian kegamaan itu dilakukan di masjid Al-Istiqomah? 

N : kajian keagamaan menjadi salah satu cara pengurus masjid 

AlIstiqomah untuk membuat masjid selalui ramai dan tidak hanya pada 

waktu sholat 5 waktu saja, dan juga cara pengurus agar warga atau 

jamaah masjid Al-Istiqomah agar paham tentang pengetahuan agama 

karna kalau hanya dari tulisan atau buku jamaah yang sudah berumur 

biasanya kurang paham, maka dari itu melalui media ceramah dan 

kegiatan keagamaan lainnya dilakukan oleh pengurus masjid Al-

istiqomah 

P: apakah semenjak program gerakan infak 1000 sehari dilaksanakan 

bagaimana  kajian keagaman di Masjid Al-Istiqomah? 

N : semenjak masjid Al-Istoqomah menjalankan program Gerakan infak 

1000 sehari dan pemasukan masjid lebih baik membuat kajian 

keagamaan semakin sering dilakukan, karna dalam kajian keagamaan 

setidaknya kami harus mambayar uang ustadz yang ceramah, konsumsi 

dan sebagainya 

P : apa saja kajian kegaamaan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Al-

Istiqomah? 



 

 

N : kajian kegamaan yang pengurus Masjid Al-istiqomah semenjak 

beberapa tahun terakhir ada peningkatan tidak hanya ceramah yang 

diadakan saat hari hari besar saja, namun seperti kajian rutin setiap 

malam selasa, kajian subuh setiap hari sabtu,dan majelis taklim untuk 

ibuk-ibuk. Semua kegiatan tersebut yang pastinya membutuhkan dana 

untuk menjalankannya, seperti membayar ustadz yang berceramah, 

konsumsi baik itu air minum, snack, dan sarapan pagi 

P : sebagai pembanding dari efektifnya Program Gerakan infak 1000 

sehari terssebut bagaimana perbedaan kajian kegamaan yang dilakukan 

oleh pengurus Masjid sebelum dan sesudah Program Gerakan infak 

1000 sehari tersebut dilaksankan. 

N : untuk perbedaan sebelum dan sesudah program Gerakan infak 1000 

sehari dilaksanakan untuk kajian keagamaan sangat banyak ya sekarang 

kajian rajin dilakukan dari kajian rutin setiap malam selasa, kajian 

subuh setiap hari sabtu dan kajian untuk ibuk ibuk serta ceramah untuk 

hari hari besar islam, untuk sebelum Program Gerakan infak 1000 

sehari atau beberapa tahun sebelum kepengurusan sekarang dana masjid 

lebih difokuskan kepembangunan saja untuk kajian keagamaan sangat 

jarang dilakukan paling hanya untuk memeperingati hari hari besar 

islam saja terkadang itu juga tidak juga dibuat oleh pengurus mengingat 

biaya pembangunan masjid yang besar dan pemasukan masjid yang 

belum seperti sekarang 

P : menurut bapak masjid biaya operasional masjid itu penting gak? 

N : operasional masjid sangat penting karena untuk keberlangsungan 

aktifitas masjid tersebut, mengingat tempat ibadah itu harus bersih, 

listrik harus dibayar dan alat alat kebersihan lainnya harus ada dan jaga 

agar masjid selalu bersih dan orang orang yang beribadah akan nyaman 

P : semenjak Program Gerakan infak 1000 sehari di laksanakan di masjid 

Al-Istiqomah apakah pemeliharaan dan operasional masjid semakin 

bagus? 



 

 

N: semenjak Program infak 1000 sehari tersebut ada uang kas masjid 

banyak pemasukan dan untuk operasional masjid juga bertambah 

seperti pengadaan kipas, speaker, dan loker tempat sepatu 

P : apakah semenjak Program Gerakan infak 1000 sehari di laksanakan 

oleh pengurus masjid Al-Istiqomah biaya operasional masjid semakin 

bertambah atau tidak? 

N : biaya operasinal masjid berasal dari uang kas masjid untuk biaya 

operasional nya sendiri sebernya tidak ada yang berubah sebelum 

Program Gerakan infak 1000 sehari tersbeut dilaksanakan ataupun 

sesudah karena biaya opeasional masjid memang harus diadakan untuk 

masjid mengingat listrik harus dibayar, kebersihan tempat wudhu dan 

lainnya semua itu tidak harus menunggu program itu dilaksanakan juga 

P : sebagai pembanding sebelum dan sesudah Program Gerakan infak 

1000 sehari tersebut dilaksanakan apa perbedaannya terhadap biaya 

operasional masjid? 

N : jika dibilang tidak ada pengaruhnya ada dan sebelum adanya Program 

Gerakan infak 1000 sehari di Masjid Al-Istiqomah untuk biaya 

operasional Masjid sepenuhnya tidak benar, semenjak Program Gerakan 

infak 1000 sehari dilaksanakan barang barang kebutuhan masjid lebih 

banyak seperti kipas ditambah dan pembesaran tempat wudhu yang 

pastinya membuat biaya operasional juga betrtambah, tapi yang 

namanya biaya operasinal untuk kelancaran masjid emang harus di 

sediakan. Kalau perbedaan nya paling sebelum program ini ada jika 

membeli barang kebersihan masjid harus melapor dulu ke ketua atau 

bendahara tapi sekarang setelah Program Gerakan infak 1000 sehari ini 

ada bendahara tiap minggu langsung memberi biaya kebersihan, dan 

biaya keperluan lainnya sekaligus untuk seminggu atau dua(2) minggu 

secara langsung. 

P : bagaimana perkembangan Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut 

dari awal dilaskanakan samapai sekarang? 

N : Alhamdulillah Program Gerakan infak 1000 sehari ini sudah berjalan 

kurang lebih 3 tahun, dimulai saat masa kepengurusan saya sampai 



 

 

sekarang. Melihat kemajuannya sangat bagus karena masyarakat atau 

jamaah masjid Al-Istiqomah menerimanya dengan sanngat baik dan 

kami juga sebagai pengurus juga bertanggung jawab atas Program 

Gerakan infak 1000 sehari terbsebut dengan mengalokasikannya 

dengan benar agar jamaah tidak merasa Program tersebut dijalankan sia 

sia 

P : selama Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut dilaksanakan 

apakah ada kendala yang terjadi? 

N : untuk kendala yang dialami selama pelaksanaan Program Gerekan 

infak 1000 sehari tersebut tentunya seperti hasil yang dikumpulkan 

setiap bulan dari laporan yang saya terima kadang banyak dan kadang 

tidak seperti biasanya mengingat Program tersebut infak banyak 

sedikitnya hasil nya tergantung ekonomi warga atau Jemaah itu sendiri, 

selanjutnya laporan yang saya terima selalu tidak sama tanggalnya 

setiap bulan mengingat petugas yang menjadi pengutip kaleng tersebut 

juga ada pekerjaan lainnya membuat petugas tersebut baru mulai 

mengutipnya ketika sedang sanggang atau ketika sedang cuti kerja atau 

off kerja 

P : selama Program Gerakan infak 1000 sehari tersebut dilaksanakan 

apakah ada kendala yang terjadi dilapangan saat pelaksaannya? 

N : untuk kondisi dilapangan sendiri kendala selama Program Gerakan 

infak 1000 sehari tersebut dilaksanakan: ketika kami keliling untuk 

mengitup warga atau jamaah tersebut tidak ada dirumah atau sedang 

ada diluar, selanjutnya ketika mengutip kalengnya warga lupa mengisi 

kaleng infak tersebut, warga yang mengontrak dan ikut dalam Program 

Gerakan infak 1000 sehari ada yang ketika di datangin rumahnya 

ternyata dia sudah pindah dan kaleng atau wadahnya dibawa dengan 

dia, dan kendala terakhir pada diri saya sendiri karna saya bekerja 

sebagai buruh pabrik membuat jadwal saya untuk mengutip kaleng 

kerumah rumah warga atau jamaah tesebut pada saat saya sedang off 

kerja saja 
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